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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Film sebagai salah satu bentuk media komunikasi audio-visual yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang 

berada di satu tempat tertentu. Menurut Baran dalam Putri (2024), film juga 

termasuk dalam media komunikasi massa yang memiliki kekuatan besar 

dalam menjangkau dan memengaruhi audiensnya. Karena memadukan 

unsur gambar dan suara, film dapat menyampaikan cerita yang kompleks 

dalam durasi yang relatif singkat. Saat menonton film, penonton sering kali 

merasa seolah-olah mereka dibawa melintasi ruang dan waktu, 

menyaksikan kehidupan yang digambarkan, bahkan sampai pada titik di 

mana film bisa memberikan dampak emosional maupun pemikiran terhadap 

mereka. 

Terdapat salah satu film yang diangkat dari isu sosial yang bertujuan 

untuk menyampaikan pesan yaitu film Home Sweet Loan (HSL). Film ini 

diangkat dari sebuah novel yang ditulis oleh Almira Bastari yang bercerita 

tentang lebih dalam mengenai makna rumah, baik dari segi fisik maupun 

emosional dalam kehidupan seseorang. Film ini menceritakan tentang 

pemeran utama yang bernama Kaluna, seorang pekerja keras dari kalangan 

menengah yang harus menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Ia 

berusaha sangat keras untuk mewujudkan impian besarnya yaitu untuk 

memiliki rumah sendiri sebelum menikah.  
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Rasa frustasi dan tekanan yang dialami Kaluna membuatnya terus 

menerus mempertanyakan apakah impian memiliki rumah sendiri benar-

benar bisa berwujud menggambarkan realitas kehidupan generasi sandwich 

di Indonesia, di mana tanggung jawab terhadap keluarga sering kali menjadi 

beban yang harus ditanggung jawab terhadap keluarga sering kali menjadi 

beban yang harus ditanggung oleh anak-anak muda. Bahkan saat mereka 

berjuang untuk meraih impian pribadi, film ini menyajikan cerita yang 

sangat relevan bagi banyak masyarakat Indonesia, terutama bagi mereka 

yang berada dalam situasi serupa. Mimpi harus diperjuangkan di tengah 

tantangan hidup yang nyata. 

.  

Gambar 1. 1 Screenshhot Jumlah Tayangan Film Home Sweet Loan 
(Sumber : Instagram @Homesweetloan) 

 
Film Home Sweet Loan diproduksi oleh PT. Visinema Pictures dan 

disutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie. Sutradara Home Sweet Loan 

kali ini mengadopsi pendekatan yang berbeda dalam karyanya. Ia berupaya 

agar penonton bisa merasakan kenyataan kehidupan yang autentik dan dekat 

dengan keseharian mereka. Menurut Sabrina, film ini dirancang agar dapat 

terhubung dengan banyak orang, terutama bagi mereka yang termasuk ke  
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Kelompok generasi sandwich dikenal sebagai kelompok yang 

terjepit di antara tuntutan untuk memenuhi kebutuhan orang tua, keluarga 

inti, serta kebutuhan pribadi mereka sendiri secara bersamaan. Dalam 

wawancara yang dilakukan pada Rabu, 18 September 2024, di kawasan 

Kuningan, Jakarta Selatan, Sabrina selaku sutradara menyampaikan bahwa 

inti pesan dari film Home Sweet Loan adalah menggambarkan kehidupan 

sebagaimana adanya. Ia menekankan bahwa berbagai detail dalam film 

tersebut sengaja dihadirkan untuk mencerminkan kondisi nyata dalam 

keseharian masyarakat. Misalnya, rumah yang tampak berantakan dan 

padatnya transportasi umum menjadi elemen visual yang digunakan untuk 

memperkuat nuansa realisme dalam film. Salah satu sorotan utama yang 

ditampilkan adalah kondisi hunian dari keluarga kelas menengah, yang 

digambarkan tidak hanya dalam kondisi tidak tertata, tetapi juga dihuni oleh 

tiga kepala keluarga dalam satu atap. 

 

Gambar 1. 2  Poster Home Sweet Loan 
(Sumber: Instagram @Homesweetloan) 
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Gambar 1. 3  Screenshot Review Dari Generasi Sandwich 
(Sumber: Youtube Visinema Pictures) 

Generasi sandwich adalah istilah yang dipopulerkan oleh seorang 

profesor pekerja sosial di Amerika Serikat, yakni Dorothy A. Miller (1981). 

Menurut Dorothy A. Miller (dalam Khalil dan Santoso 2022) Generasi 

sandwich merujuk pada kelompok yang terjebak di antara dua generasi yang 

berbeda, yaitu di antara orang tua yang mulai menua dan anak-anak atau 

saudara yang masih memerlukan dukungan, biasanya berusia delapan belas 

tahun atau lebih. Fenomena generasi sandwich semakin menjadi perhatian 

dalam berbagai diskusi sosial, ekonomi dan budaya Indonesia.  

Fenomena generasi sandwich menjadi isu sosial yang semakin 

relevan dalam kehidupan karena fenomena generasi sandwich 

menggambarkan seseorang atau individu yang terhimpit antara kewajiban 

berbakti mengurus orang tua dan memenuhi kebutuhan anak-anak mereka. 

Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai keluarga 

dan tanggung jawab sosial, sehingga menyebabkan generasi sandwich harus 

menghadapi banyak tantangan karena mereka sering kali terperangkap 

dalam peran ganda yang penuh tekanan, yang bisa mengganggu kesehatan 

mental, emosional serta stabilitas keuangan mereka.   
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Menurut Miller (dalam Khalil dan Santoso, 2022). Mereka dituntut 

untuk memenuhi kebutuhan utama keluarga, seperti melunasi hutang, 

membiayai layanan kesehatan, serta pendidikan anggota keluarga, di 

samping juga tetap harus mencukupi kebutuhan pribadi mereka sendiri. 

Peran ganda yang dijalankan oleh generasi sandwich dapat berimplikasi 

pada penurunan kesehatan peningkatan stres, dan ketidakmampuan untuk 

menemukan keseimbangan dalam hidupnya menurut Yuliana (dalam Khalil 

dan Santoso 2022), terlebih sebagai seorang pekerja.  

Dilansir dari akun Instagram Sikapiuangmu OJK, Selasa 

(25/2/2025), berikut adalah tanda-tanda bahwa seseorang termasuk dalam 

generasi sandwich: Sebagian besar pendapatan generasi sandwich 

dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, seperti orang tua dan 

anak, sehingga mereka kesulitan menyisihkan uang untuk diri sendiri, 

termasuk menabung demi masa depan.  

Tingginya beban pengeluaran juga membuat mereka sulit untuk 

menabung atau berinvestasi, bahkan untuk kebutuhan penting seperti dana 

darurat. Selain itu, banyak dari mereka yang belum memiliki perencanaan 

keuangan jangka panjang, seperti dana pensiun, karena penghasilan yang 

ada sudah habis untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini menimbulkan 

tekanan secara finansial maupun emosional, karena harus menanggung 

banyak kewajiban sekaligus dapat meningkatkan stres dan berdampak pada 

kesehatan mental.  

 Fenomena generasi sandwich di Indonesia telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan masyarakat selama bertahun-tahun. Tanggung 
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jawab untuk memberikan dukungan kepada orang tua dan keluarga besar 

yang dianggap sebgai bentuk pengabdian ataupun rasa hormat dalam 

berbakti kepada orang tua. Hal ini telah menimbulkan tekanan bagi individu 

yang masih berada dalam kelompok usia produktif, yang harus memenuhi 

kebutuhan  tidak hanya bagi individu sendiri melainkan untuk keluarga yang 

lainnya juga.    

Akibatnya, banyak di antara mereka yang merasakan stres dan 

kelelahan akibat tuntutan ganda ini, yang sering kali mengganggu 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam kondisi 

seperti ini, sangat penting bagi individu untuk mencari dukungan sosial dan 

menerapkan strategi manajemen stres agar dapat menjalankan peran mereka 

dengan lebih efektif, sekaligus menjaga kesehatan mental dan fisik mereka. 

 

Gambar 1. 4  Berita Generasi Sandwich 
Sumber : Web Yayasan Bangun Kecerdasan Bangsa 
 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, sekitar 71 juta 

penduduk Indonesia tergolong dalam generasi sandwich, dengan 8,4 juta di 

antaranya menanggung beban ekonomi dari anggota keluarga, termasuk 

anggota keluarga di luar keluarga inti. Fenomena ini semakin meluas seiring 
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dengan perubahan struktur demografi di Indonesia. BPS memproyeksikan 

bahwa pada tahun 2025 akan terdapat sekitar 67,90 juta penduduk usia 

produktif yang memiliki tanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup 

kelompok usia non-produktif, seperti anak-anak dan lansia.  

Tekanan ekonomi ini mencerminkan adanya ketimpangan dalam 

struktur keluarga modern, di mana individu usia produktif harus 

menanggung beban ganda. Berdasarkan survei Litbang Kompas pada tahun 

2022, sebanyak 67% responden mengaku merasa termasuk dalam generasi 

sandwich, yang berarti sekitar 56 juta penduduk Indonesia menghadapi 

beban finansial ganda ini. Beban tersebut tidak hanya terbatas pada aspek 

ekonomi, tetapi juga berdampak pada aspek lain, salah satunya adalah 

kesehatan. Kesehatan mental menjadi tantangan signifikan yang dihadapi 

generasi sandwich, terutama karena mereka harus menyeimbangkan 

tanggung jawab terhadap keluarga dan tuntutan pekerjaan, yang umumnya 

dirasakan oleh generasi muda.  

 

Gambar 1. 5  Berita Generasi Sandwich 
(Sumber : Web CNCB Indonesia) 
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Fenomena generasi sandwich sedang marak terjadi di negara 

Indonesia yang bahkan menyebabkan masalah baru lainnya contohnya, 

generasi Z yang memasuki dunia kerja sudah dihadapkan pada tanggung 

jawab yang besar. Mereka yang belum memiliki kestabilan finansial yang 

memadai, tetapi mereka juga harus tetap memenuhi  kebutuhan keluarga, 

termasuk orang tua yang sudah berada dalam kelompok non-produktif atau 

sudah tidak bekerja.  

 Tekanan finansial yang dialami generasi muda terlihat jelas dalam 

data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada bulan Maret 2024, tercatat 

sebanyak 9,18 juta akun pinjaman online dimiliki oleh individu berusia 19 

hingga 34 tahun, dengan total pinjaman mencapai Rp28,80 triliun. Angka 

ini mencerminkan realita bahwa banyak anak muda merasa harus berutang 

demi mencukupi kebutuhan keluarga. Namun, tingginya ketergantungan 

terhadap pinjaman juga berpotensi menjerumuskan mereka dalam masalah 

utang yang semakin memperparah kondisi keuangannya. 

Penelitian berjudul "Analisis Semiotika Representasi Generasi 

Sandwich pada Film Home Sweet Loan 2024 Karya Almira Bastari" 

memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks sosial dan budaya saat ini. 

Generasi sandwich, yang merujuk pada individu yang terjebak dalam 

tanggung jawab merawat orang tua yang menua serta anak-anak yang masih 

bergantung, semakin menjadi fenomena yang umum di masyarakat, 

khususnya di Indonesia. Dalam kondisi ekonomi yang semakin sulit, 

individu dalam generasi sandwich mengalami tekanan, baik dari segi 

finansial maupun emosional. 
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Film Home Sweet Loan menjadi subjek yang sangat menarik untuk 

dianalisis karena mencerminkan realitas kehidupan generasi sandwich. 

Melalui pendekatan semiotika, representasi generasi sandwich dalam film 

Home Sweet Loan dipahami bukan hanya sebagai gambaran langsung dari 

realitas sosial masyarakat urban, melainkan sebagai hasil konstruksi kultural 

yang mengandung berbagai tanda, simbol, dan muatan ideologis yang 

tersirat dalam alur cerita serta elemen visualnya.  

Pendekatan ini membuka peluang untuk menelusuri secara 

mendalam bagaimana film tersebut menampilkan peran, posisi, serta 

tekanan psikososial yang dihadapi oleh generasi sandwich dalam konteks 

kehidupan sosial ekonomi masa kini. Roland Barthes (1915-1980) memiliki 

pandangan bahwa semiotika merupakan sistem tanda yang mencerminkan 

asumsi-asumsi masyarakat tertentu pada waktu tertentu. Ia mengembangkan 

teori semiotika sebagai semiologi, yang mempelajari bagaimana manusia 

memberikan makna pada hal-hal di sekitarnya.  

Barthes berpandangan bahwa proses memberi makna tidaklah 

identik dengan proses komunikasi, sebab memaknai mengharuskan adanya 

rekonstruksi terhadap sistem tanda yang memiliki struktur tertentu. Oleh 

karena itu, baginya, proses signifikasi merupakan suatu aktivitas yang 

menyeluruh dan tersusun secara sistematis, tidak terbatas hanya pada bahasa 

verbal, tetapi juga mencakup berbagai aspek non-verbal. Dalam perspektif 

Barthes, realitas sosial dipandang sebagai sistem tanda tersendiri, yang 

artinya seluruh aktivitas sosial dapat dianalisis sebagai proses penandaan. 

Seiring perkembangannya, pendekatan semiotika digunakan sebagai alat 
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teoritis untuk memahami dinamika budaya manusia. Barthes sendiri 

mengadaptasi teori tanda dari Ferdinand de Saussure untuk menguraikan 

bagaimana makna konotatif memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

kehidupan sosial. 

Dalam penelitian yang berjudul "Analisis Semiotika Representasi 

Generasi Sandwich dalam Film Home Sweet Loan 2024" karya Almira 

Bastari, konsep semiotika Barthes dapat digunakan untuk menganalisis 

representasi generasi sandwich dalam film tersebut. Denotasi dan konotasi 

dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana film tersebut 

merepresentasikan generasi sandwich, dengan denotasi yang menjelaskan 

hubungan antara penanda dan petanda, dan konotasi yang menjelaskan 

makna lapis kedua yang bersifat implisit dan tersembunyi. Selain itu, mitos 

dalam pemahaman semiotika Barthes juga dapat digunakan untuk 

menganalisis bagaimana film tersebut mengkodekan makna dan nilai-nilai 

sosial sebagai sesuatu yang dianggap alamiah, yang dapat disampaikan 

dalam berbagai bentuk, termasuk verbal dan nonverbal, seperti dialog, 

adegan, dan simbolisme dalam film tersebut. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat mengungkapkan bagaimana film Home Sweet Loan 2024 

merepresentasikan generasi sandwich dan bagaimana representasi tersebut 

dapat dipahami melalui lensa semiotika Barthes. 

Oleh karena itu, analisis semiotika menjadi sarana yang relevan 

untuk mengeksplorasi proses pembentukan, penyampaian, dan negosiasi 

makna yang tidak selalu hadir secara eksplisit, melainkan tersembunyi 

dalam kerangka tanda yang bersifat kompleks dan berlapis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di jelaskan maka berikut 

rumusan masalah dari penelitian ini: Bagaimana analisis semiotika 

representasi generasi sandwich pada film Home Sweet Loan. 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan dari pertanyaan pada rumusan masalah maka berikut 

merupakan tujuan di lakukannya penelitian ini yaitu: untuk menganalisis 

bagaimana representasi generasi sandwich pada film Home Sweet Loan. 

1.4 Manfaat 

Melalui penelitian ini tentunya penulis berharap bahwa penelitian ini 

akan memberikan manfaat kepada pembacanya terkait analisis  semiotika. 

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.  

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian berjudul “Analisis Semiotika Representasi 

Generasi Sandwich pada Film Home Sweet Loan 2024 Karya Almira 

Bastari” diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan referensi yang 

bermanfaat dalam bidang ilmu komunikasi, terutama dalam analisis 

representasi dan studi semiotika media. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu 

komunikasi secara akademis, khususnya dalam memahami bagaimana 

konstruksi sosial dapat digambarkan melalui film sebagai bagian dari 

budaya populer. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai bagaimana representasi sosial, khususnya 

generasi sandwich, dapat dipahami dan disampaikan melalui media film. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang peran media dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap isu-

isu sosial, serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya analisis kritis 

terhadap representasi sosial dalam produk budaya populer. 
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